BABYV

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dikemukan pada bab IV maka
didapat populasi sebanyak 119 perusahaan yang terdafiar di TICG tahun 2006 —
2011, sedangkan perusahaan yang telah memenuhi kriteria sebagai sampel dalam
penelitian ini berjumlah 81 perusahaan. Berdasarkan uji kualitas instrumen dan
data maka data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi
autokorelasi, data bersifat homoskedastisitas, dan data berdistribusi normal.

Hasil pengujian analisi regresi maka didapatkan hasil bahwa profitabilitas
(ROA) tidak berpengaruh positif terhadap kebijkan dividen (DPR), leverage
(DER) tidak berpengaruh negatif terhadap dividend payout ratio (DPR), growth
(GROWTH) tidak berpengaruh negatif terhadap dividend payout ratio (DPR),
free cash flow (FCF) berpengaruh positif terhadap dividend payout ratio (DPR),
profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap Corporate governance
(CG), leverage (DER) berpengaruh positif terhadap Corporate governance (CG),
growth (GROWTH) tidak berpengaruh positif terhadap Corporate governance
(CG), free cash flow (FCF) tidak berpengaruh positif terhadap Corporate
governance (CG), Corporate governance (CG) tidak berpengaruh negatif
terhadap dividend payout ratio (DPR).

Hasil pengujian path analysis menunjukkan bahwa nilai koefisien
pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai koefisien pengaruh langsung, maka

profitabilitas (ROA), leverage (DER), growth (GROWTH), dan free cash flow
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(FCF) berpengaruh terhadap dividend payout ratio (DPR) dengan variabel
Corporate governance (CG) sebagai variabel intervening, sehinga dalam
penelitian ini Corporate Governance (CG) yang dimasukkan dalam model
merupakan variabel intervening atau variabel penganggu antara profitabilitas
(ROA), leverage (DER), growth (GROWTH), dan free cash flow (FCF) dengan

dividend payout ratio (DPR).

. Saran

Nilai koefisien determinasi (Rz) sebesar 0,164 atau 16,4% hal ini berarti
16,4% variasi DPR yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel bebas
yaitu ROA, DER, GROWTH, FCF, dan CG sedangkan sisanya sebesar 83,6%
dijelaskan olch variabel lain yang tidak masuk dalam model. Hal ini
mengindikasikan perlunya banyak faktor fundamental yang lain seperti likuiditas,
solvabilitas dan aktivitas perusahaan dimasukkan sebagai prediktor dalam
memprediksi DPR. Disamping itu juga periu dilakukan perluasan penelitian yang
menghubungkan antara variabel makro ekonomi dan non ekonomi terhadap DPR.

Variabel makro ekonomi yang mungkin berpengaruh terhadap DPR antara
lain tingkat bunga, kurs rupiah terhadap valuta asing, neraca pembayaran, ekspor-
impor dan kondisi ekonomi lainnya serta variabel non ekonomi seperti kondisi
politik negara. Mungkin akan memberikan hasil yang lebih baik jika faktor
fundamental lainnya seperti aktivitas perusahaan dimasukkan dalam model.
Demikian pula variabel makro ekonomi (tingkat bunga, kurs rupiah terhadap
valuta asing, neraca pembayaran, ekspor-impor dan kondisi ekonomi lainnya)

serta variabel non ekonomi (seperti kondisi politik) mungkin signifikan
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berpengaruh terhadap DPR, mengingat sampai dengan saat penelitian berlangsung
variabel-variabel makro ekonomi dan non-ekonomi tersebut masih menunjukkan
kondist yang belum stabil.

Penggunaan variabel intervening yang masih perlu diuji lagi oleh peneliti
yang akan selanjutnya, karena dari penelitian sebelumnya hanya ada satu peneliti
yang menggunakan variabel Corporate governance sebagai variabel intervening
dan hasilnya ditolak, artinya variabel GCG bukan sebagai variabel intervening
atau variabel penganggu, schingga untuk penelitian mendatang diperlukan

pengujian lagi untuk memperkuat hasil hipotesis ini.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian hanya menggunakan faktor fundamental perusahaan yang
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi DPR hanya terbatas pada ROA,
DER, GROWTH, FCF, dan CG. Dengan kemampuan prediksi sebesar 16,4%
mengindikasikan perlunya banyak faktor fundamental yang lain seperti likuiditas,
solvabilitas dan aktivitas perusahaan dimasukkan sebagai prediktor dalam
memprediksi DPR. Bagi penelitian selanjutnya diperlukan beberapa penambahan

variabel independens seperti solvabilitas, likuiditas, atau aktivitas.




